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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk melatih peserta didik kelas XI MIA SMA 
Negeri 4 Pontianak menggunakan strategi pemecahan masalah menurut Polya 
Tahap 1 untuk mengatasi kesulitan memahami soal cerita pada materi dinamika 
fluida. Metode penelitian yang digunakan adalah quasi experimental design 
dengan rancangan nonequivalent control group design yang dimodifikasi. 
Sebanyak 70 peserta didik yang terdiri dari kelas XI MIA 4 (kelas eksperimen) 
dan kelas XI MIA 5 (kelas kontrol) berpartisipasi dalam penelitian ini. Tes esai 
berbentuk soal cerita dengan koefisien reliabilitas 0,76 digunakan untuk 
mengetahui penurunan jumlah peserta didik yang tidak memahami isi soal cerita 
sebelum dan sesudah remediasi. Secara keseluruhan, Uji t-test menunjukkan tidak 
terjadi perbedaan signifikan antara kelas kontrol dan kelas eksperimen dengan 
nilai p (0,642) >  (0,05). Remediasi menggunakan strategi ini hanya memberikan 
peningkatan untuk soal pemahaman dan memberikan perubahan signifikan bagi 
kelompok  siswa yang mempunyai nilai rata-rata rapor semester ganjil tinggi.  
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Abstract: This research aims to train Polya’s first step strategy to solve essay 
questions about fluid dynamic. The research method was quasi experimental by 
conducting nonequivalent control group design with modification. There were 70 
students of 11th grade Natural Science of SMAN 4 Pontianak participated and 
were  divided into the experimental class (11th grade of Natural Science 4-class) 
and the control class (11th grade of Natural Science 5-class). Two equivalent essay 
tests (r = 0.76) was administrated before and after the  remediation. The T-test 
result showed that there weren’t significant change between control class and 
experimental with p (0.642) >  (0.05). However, this remediation using this 
strategy was appropriate for high achiever students in physics. 
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roses berpikir peserta didik diarahkan agar mereka dapat menggunakan 
pengetahuan yang telah dipelajari untuk menyelesaikan persoalan-persoalan 




menyelesaikan persoalan-persoalan kehidupan sehari-hari memahami dengan 
baik. Misalnya; cara belajar peserta didik yang belum tepat, penggunaan strategi 
mengajar yang tidak sesuai, serta fasilitas pembelajaran yang tidak memadai 
(Jiwanto, 2012). Catatan yang dibuat selama selama proses Praktik Pengalaman 
Lapangan di SMA Negeri 4 Pontianak (4 Agustus-8 Desember 2014) 
menunjukkan sekitar 68,67% peserta didik yang tidak dapat menyelesaikan soal 
fisika berbentuk cerita karena mereka kurang memahami konsep-konsep fisika 
yang terkait.  
Kemampuan berpikir perserta didik dalam menyelesaikan masalah dapat 
dikembangkan melalui penggunaan strategi pembelajaran yang tepat selama 
kegiatan pembelajaran (Umar dan Syambasril, 2014:8). Salah satu strategi yang 
diduga cocok untuk meningkatkan kemampuan berpikir peserta didik adalah 
strategi pemecahan masalah kognitif yang dikembangkan oleh George Polya. 
Strategi ini mencakup: understanding the problem  (Tahap I), devising plan 
(Tahap II), carrying out the plan (Tahap III), dan looking back (Tahap IV) 
(Sezgin, Serap, dan Mustafa, 2008). 
Tahap I dari strategi ini meliputi: membuat representasi fisis (baik dalam 
bentuk gambar/sketsa nyata maupun diagram); merincikan data-data yang 
diketahui; menyatakan yang ditanyakan secara fisis; menentukan konsep yang 
tepat untuk menjawab soal; dan memastikan informasi/data yang diperlukan untuk 
menyelesaikan soal telah lengkap. Pada Tahap II peserta didik menentukan 
persamaan yang akan digunakan untuk menyelesaiakan soal dan menjabarkan 
persamaan tersebut (bila diperlukan). Pada Tahap III peserta didik 
mensubstitusikan nilai-nilai besaran ke dalam persamaan yang diperoleh pada 
tahap perencanaan dan melakukan perhitungan. Dan pada Tahap IV peserta didik 
mengevaluasi hasil kerja apakah prosedur penyelesaian sudah tepat untuk 
membuat suatu kesimpulan. Jika terdapat kekeliruan dapat dilakukan perbaikan. 
Pada tahap ini peserta didik juga memikirkan solusi lain untuk menjawab soal dan 
menentukan apakah solusi itu dapat digunakan untuk memecahkan masalah yang 
sama. 
 Penelitian ini difokuskan pada penggunaan strategi pemecahan masalah 
Polya Tahap I untuk meremediasi peserta didik yang tidak mampu  memahami isi 
soal cerita. Tahap devising plan (Tahap II) akan digunakan untuk memastikan 
tingkat pemahaman peserta didik pada Tahap I. Remediasi untuk tahap carrying 
out the plan dan tahap looking back tidak menjadi fokus karena merupakan proses 
matematika. Peserta didik dikategorikan tidak memahami isi soal berbentuk cerita 
jika tidak dapat membuat representasi fisis dari soal, tidak dapat menuliskan yang 
ditanyakan secara fisis, dan tidak menuliskan informasi/data secara lengkap. 
Strategi pemecahan masalah Polya diharapkan mampu memberikan peningkatan 
kemampuan memahami isi soal cerita pada materi dinamika fluida. Hal ini 
didukung oleh hasil penelitian terdahulu, Hidayat (2014) menemukan peningkatan 
kemampuan sebesar 71% (Siklus I) dan 68% (Siklus II) pada materi fluida 
dinamis. 
Masalah yang akan dijawab dalam penelitian ini adalah, apakah pelatihan 
Tahap I Strategi Poyla dapat meningkatkan kemampuan siswa dalam memahami 





Bentuk penelitian adalah quasi experimental design dengan rancangan 
nonequivalent control group design yang dimodifikasi (Tabel 1). 
 
Tabel 1  
Jenis penelitian nonequivalent control group design yang dimodifikasi 
 
Kelas Bentuk Desain 
Eksperimen I (kelas treatment) O1 X O2 
Eksperimen II (kelas kontrol) O1 (X) O2 
(Sugiyono, 2011:114-116) 
 
Populasi penelitian ini adalah seluruh peserta didik kelas XI MIA SMA 
Negeri 4 Pontianak tahun ajaran 2014/2015 yang telah mengikuti mata pelajaran 
fisika pada materi dinamika fluida dan menjadi kelas untuk melaksanakan PPL 
(150 orang) yang tersebar di kelas XI MIA 2  (37 orang), XI MIA 3 (37 orang), XI 
MIA 4 (38 orang), dan XI MIA 5 (38 orang). Sampel dalam penelitian ini 
ditentukan menggunakan metode nonprobability sampling dengan teknik 
purposive sampling. Kelas yang diambil menjadi sampel adalah dua kelas yang 
memiliki jumlah peserta didik yang tidak memahami isi soal cerita terbanyak 
menurut hasil tes diagnostik yang akan dilaksanakan. Penentuan kelas kontrol dan 
eksperimen dari dua kelas yang terpilih menggunakan cabut undi. Kelas yang 
terpilih sebagai kelas penelitian adalah kelas XI MIA 4 (kelas eksperimen) dan 
kelas XI MIA 5 (kelas kontrol) berjumlah 70 peserta didik. 
Alat pengumpul data adalah tes awal dan tes akhir berbentuk esai (uraian) 
berjumlah 7 soal dengan materi dinamika fluida. Jawaban dari tes esai digunakan 
untuk melihat sebaran jumlah peserta didik berdasarkan kemampuan 
understanding the problem dan devising plan. Instrumen penelitian divalidasi oleh 
dua orang dosen Pendidikan Fisika FKIP Untan dan satu orang guru fisika SMA 
Negeri 4 Pontianak dengan hasil validasi 3,9. Soal tes awal dan tes akhir 
diujicobakan di SMA Negeri 7 Pontianak di kelas XI MIA 4 berjumlah 22 orang. 
Tingkat reliabilitas soal tergolong tinggi dengan nilai koefisien 0,76 yang dihitung 
menggunakan rumus Alpha Cronbach reliability.  
Analisis data terdiri dari empat langkah. Pertama, menganalisis peserta didik 
yang tidak memamami isi soal cerita sebelum dan sesudah diberikan treatment 
(remediasi) pada kelas kontrol dan kelas eksperimen. Kedua, menganalisis jumlah 
perubahan peserta didik yang tidak memahami isi soal cerita sebelum dan sesudah 
remediasi dengan menghitung distribusi jumlah perubahan peserta didik yang 
tidak memahami isi soal cerita pada kelas kontrol dan kelas eksperimen. Ketiga, 
menganalisis signifikansi penurunan kemampuan peserta didik dalam memahami 
isi soal cerita menggunakan t-test. Keempat, menentukan besar tingkat efektivitas 
remediasi peserta didik yang tidak memahami isi soal cerita menggunakan strategi 





HASIL DAN PEMBAHASAN  
Hasil 
Penelitian ini dilaksanakan di kelas XI MIA SMA Negeri 4 Pontianak. 
Pertemuan berlangsung selama 4 kali pertemuan: tes awal (1 pertemuan), 
treatment (2 pertemuan), dan tes akhir (1 pertemuan). Tes awal yang dilakukan 
sebelum kegiatan pembelajaran berisi strategi pemecahan masalah menurut Polya 
Tahap I. Demikian juga, tes akhir dilakukan setelah kegiatan pembelajaran. Ada 
76 peserta didik kelas XI MIA yang berpartisipasi, tetapi ada 6 peserta didik yang 
tidak mengikuti secara lengkap. Karena itu data yang diolah berasal dari 70 
peserta didik lainnya. Data hasil tes awal dan tes akhir digunakan untuk 
menentukan jumlah peserta didik yang memahami dan tidak memahami soal 
cerita. Remediasi yang dilakukan dikatakan berhasil apabila terdapat perubahan 
jumlah peserta didik yang tidak memahami isi soal cerita. 
Peserta didik harus menyelesaikan soal tes dengan menggunakan strategi 
pemecahan masalah Polya Tahap I dan II. Pada Tahap I ini peserta didik membuat 
representasi fisis, merincikan data-data yang diketahui, menentukan yang 
ditanyakan, menentukan konsep yang tepat untuk menjawab soal, dan memastikan 
informasi/data yang diperlukan untuk menyelesaikan soal telah lengkap. Pada 
Tahap II peserta didik menyajikan rumus fisika yang akan digunakan dengan 
melakukan penjabaran (bila diperlukan). 
Data dianalisis dengan cara menghitung jumlah perubahan kemampuan 
pemahaman dalam menyelesaikan soal menggunakan uji t-test. Nilai t hitung 
dihitung menggunakan SPSS 17 yang menghasilkan nilai pvalue adalah 0,480. Nilai 
tersebut lebih besar dari 0,05 sehingga nilai yang digunakan dalam uji t-test 
adalah pada kolom Equal variances assumed. Hasil analisis menunjukkan t = -
0,467, df = 55, dan p = 0,642. Ini berarti harga p > 𝛼 (jika dipilih 𝛼 = 5%). 
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa tidak ada perbedaan yang signifikan 
antara kelompok eksperimen dan kontrol. 
 
Pembahasan 
Penelitian menemukan tidak terjadi penurunan signifikan peserta didik yang 
tidak memahami soal cerita menggunakan strategi pemecahan masalah menurut 
Polya Tahap I dengan menggunakan pedoman strategi pemecahan masalah. 
Strategi ini pun tidak efektif digunakan untuk meremediasi peserta didik kelas XI 
MIA SMA Negeri 4 Pontianak. Nilai effect size adalah 0,13 dengan kategori 
sangat rendah yang berarti tanpa perlakuan pun akan terjadi perubahan secara 
positif.  
Passmore (2007) memberikan beberapa kritik tentang penerapan strategi 
pemecahan masalah menurut Polya. Empat tahapan Polya yang mencakup 
understanding the problem, devising a plan, carrying out the plan, dan looking 
back memiliki beberapa kelemahan yang sudah tidak cocok lagi digunakan dalam 
pembelajaran. Pertama, strategi Polya adalah strategi pemecahan masalah yang 
terlalu umum sehingga dibutuhkan penerapan strategi berbeda sesuai konteks 
masalah yang lebih khusus. Kedua, ditemukan data bahwa pembelajaran 
menggunakan strategi pemecahan masalah menurut Polya hanya meningkatkan 
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sedikit kemampuan pemecahan masalah peserta didik karena perkembangan 
kemampuan terjadi secara perlahan dalam waktu yang lama. 
Melis dan Ullrich (2003) mengungkapkan strategi pemecahan masalah 
menurut Polya dapat berpengaruh untuk beberapa peserta didik, walaupun strategi 
ini digunakan untuk konsep atau masalah yang tidak sulit. Pada Tabel 4.2 terdapat 
peningkatan kemampuan pemahaman peserta didik pada soal berbentuk cerita 
dimana peningkatan terbesar hanya pada soal pertama, kedua, dan ketiga. 
 
Tabel 2 
Persentase Jumlah Peserta Didik Yang Memahami Soal Cerita 









1 33 86,84 23 60,53 
2 23 60,53 32 84,21 
3 0 0 23 60,53 
4 0 0 11 28,95 
5 0 0 11 28,95 
6 0 0 11 28,95 
7 0 0 0 28,95 
 
Soal tes yang digunakan dalam penelitian memiliki tingkat kesulitan 
berbeda. Soal pertama adalah pemahaman dasar tentang asas kontinuitas pada 
pipa yang memiliki luas penampang berbeda. Soal kedua adalah pemahaman 
dasar tentang debit fluida pada suatu bejana yang memiliki luas penampang 
berbeda. Soal ketiga adalah soal penerapan debit fluida dalam kehidupan sehari-
hari. Soal keempat adalah soal analasis dengan menggabungkan konsep gerak 
vertikal ke atas, asas kontinuitas, dan Hukum Bernoulli untuk mencari tekanan air 
pada suatu pipa. soal kelima adalah soal analisis dengan menggabungkan konsep 
gaya terhadap tekanan suatu luas penampang dan Hukum Bernoulli. Soal keenam 
adalah soal analisis dengan menggabungkan asas kontinuitas dan Hukum 
Bernoulli. Soal ketujuh adalah soal analisis dengan Hukum Hidrostatika, Asas 
Kontinuitas, dan tekanan yang terjadi akibat kecepatan aliran air pada pipa 
mendatar. 
Peserta didik dapat mengerjakan soal kedua jika dapat mengerjakan soal 
pertama; dapat mengerjakan soal ketiga jika dapat mengerjakan soal pertama dan 
kedua; dan seterusnya. Namun, pada soal pertama terjadi penurunan sebesar 
26,31%. Pada soal pertama untuk tes akhir kata yang digunakan adalah radius. 
Penurunan yang terjadi disebabkan peserta didik tidak terbiasa menggunakan kata 
“radius” tetapi “jari-jari” sehingga mempengaruhi pemahaman peserta didik. 
Peserta didik beranggapan radius adalah “jarak” sehingga  muncul anggapan 
radius adalah diameter lingkaran. Pada soal ketiga ditemukan peserta didik kurang 
memahami apa yang ditanyakan dan simbol besaran untuk kalimat “berapa lama 
Ani mengisi bak mandi?” dan “pukul berapa bak terisi penuh?”. Peserta didik 
lebih memahami kalimat “hitung waktu yang diperlukan”. Kata atau kalimat yang 
tidak umum digunakan dalam kehidupan sehari-hari dapat mempengaruhi 
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pemahaman peserta didik (Casasanto, dkk. 2004). Sedangkan untuk soal keempat 
hingga ketujuh adalah soal dengan data minim (data untuk menjawab soal kurang 
lengkap) sehingga peserta didik perlu mengaitkan beberapa konsep dalam 
menjawab soal. 
Strategi pemecahan masalah menurut Polya Tahap I hanya mampu 
memberikan peningkatan kemampuan pemecahan masalah untuk soal yang sangat 
sederhana dan tidak berhasil memberikan peningkatan untuk soal-soal analisis 
dengan mengaitkan beberapa konsep. Selain itu, strategi ini hanya mampu 
memberikan perubahan signifikan untuk peserta didik dengan kategori tinggi 
berdasarkan nilai rata-rata rapor semester ganjil yang dibuktikan dengan uji 
anova. Nilai probabilitas signifikansi dihitung menggunakan SPSS 17 yang 
menghasilkan 0,635 > 0,05 maka perubahan kemampuan setelah dilakukan 
remediasi menggunakan strategi pemecahan masalah menurut Polya Tahap I tidak 
berbeda signifikan menurut kelompok  nilai fisika mereka. 
Perbedaan kemampuan pemahaman yang tidak signifikan antara kelas 
kontrol dan kelas eksperimen berdasarkan uji statistik (t-test) ini dikarenakan pada 
kelas kontrol diberikan perlakukan menggunakan strategi pemecahan masalah 
berupa pembelajaran ulang. Pada kelas kontrol, pelaksanaan pembelajaran dengan 
mengikuti prosedur pada pedoman strategi pemecahan masalah. 
Langkah pertama pada pedoman strategi pemecahan masalah adalah peserta 
didik memberi argumen awal pada masalah kontekstual tentang dinamika fluida 
dalam kehidupan sehari-hari. Langkah kedua, peserta didik membuktikan hasil 
analisis (prediksi) masalah kontekstual tersebut melalui simulasi dan demontrasi 
yang dilakukan guru. Langkah ketiga, peserta didik membuat suatu kesimpulan 
berdasarkan pemahaman mereka tentang materi dinamika fluida. Soal-soal cerita 
diberikan kepada peserta didik untuk melatih pemahaman mereka dalam 
menyelesaikan soal cerita yang dilakukan secara mandiri (guru tidak memberikan 
contoh penyelesaian menggunakan strategi pemecahan masalah menurut Polya). 
Guru hanya berperan mengantarkan peserta didik memahami konsep dengan 
mengorientasikan peserta didik pada masalah kontekstual yang mendorong 
mereka untuk mampu menyelesaikan masalah tersebut. Ciri khas dari 
pembelajaran yang dilaksanakan di kelas kontrol adalah student centered yang 
merupakan salah satu ciri dari strategi pemecahan masalah (Rusman, 2012:246-
247).  
Dalam penelitian ini kurang diantisipasi sebelumnya pengetahuan (cognitive 
skill) yang mencakup pemahaman interpretasi dan verbal. Pemahaman interpretasi 
dalam soal cerita adalah mampu menterjemahkan isi soal dalam bentuk gambar 
dan simbol-simbol besaran. Simbol-simbol besaran dapat digunakan dalam 
interpretasi jika memahami makna kalimat tersebut. Waktu pelaksanaan remediasi 
yang singkat (2 pertemuan) tidak dapat sepenuhnya meremediasi kemampuan 
pemahaman isi soal cerita, sebab selain pemahaman interpretasi peserta didik 
perlu dilatih untuk memahami kalimat-kalimat soal cerita yang tidak umum 
digunakan dalam bahasa sehari-hari.  
Selain itu, kekurangan dari pelaksanaan strategi pemecahan masalah di kelas 
kontrol adalah tidak adanya self-regulation sebagai bahan refleksi peserta didik, 
prosedur simulasi dan demonstrasi dilakukan oleh guru sehingga peserta didik 
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belum sepenuhnya mengkonstruk sendiri pengetahuannya, serta tidak 
dilaksanakan peer teaching sehingga peserta didik belum dilatih untuk 
merefleksikan persepsi, argumentasi, dan mengkomunikasikan hasilnya melalui 
presentasi (Rusman, 2012:245-246). Presentasi yang dilaksanakan hanya 
presentasi hasil menyelesaikan soal-soal berbentuk cerita secara berkelompok. Hal 
ini dilakukan peneliti mengingat waktu pelaksanaan remediasi yang singkat. 
 
 
SIMPULAN DAN SARAN 
 
Simpulan 
Remediasi menggunakan strategi pemecahan masalah menurut Polya Tahap 
I kurang efektif meningkatkan pemahaman peserta didik pada soal fisika 
berbentuk cerita di kelas XI MIA SMA Negeri 4 Pontianak pada materi dinamika 
fluida (ES = 0,13, rendah). Dalam penelitian ini peserta didik dilatih 
menyelesaikan soal berbentuk cerita menggunakan strategi pemecahan masalah 
menurut Polya Tahap I. Strategi pemecahan masalah menurut Polya Tahap I 
hanya untuk soal-soal cerita dengan bentuk soal pemahaman (masalah yang 
sangat sederhana) dan hanya mampu memberikan peningkatan besar untuk peserta 
didik kategori tinggi. 
 
Saran 
Disarankan ada penelitian lanjutan dengan menambah waktu dan 
mengantisipasi kemampuan interpretasi fisis dan kemampuan verbal. Diperlukan 
pula penelitian lanjutan untuk meningkatkan kemampuan pemecahan masalah 
pada soal fisika berbentuk cerita kategori soal penerapan dan analisis. 
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